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Oleh  

 

DEWISMA SAFITRI 

 

Masalah penelitian ini yaitu ketidakpahaman terhadap lapisan makna denotasi dan 

konotasi yang berpotensi menimbulkan kesalahan penafsiran pesan adat dan 

melemahkan fungsi edukatif sastra lisan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 

untuk mengidentifikasi makna denotasi dan konotasi dalam sagata pada tradisi 

manjau maju di Kabupaten Tanggamus dan implikasinya terhadap pembelajaran 

bahasa Lampung di tingkat SMP. 

Penelitian ini mengunakan desain kualitatif etnografi. Sumber data penelitian ini 

berasal dari tuturan sagata yang digunakan dalam prosesi manjau maju di 

masyarakat Kabupaten Tanggamus. Data yang diambil berupa kata yang 

mengandung makna denotasi dan konotasi. Teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui observasi, wawancara dengan tokoh adat dan penutur sagata, serta 

dokumentasi. Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif melalui tahapan 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan simpulan, dengan berfokus pada 

pengungkapan makna denotatif dan konotatif dalam setiap larik sagata. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sagata pada tradisi manjau maju memuat 

makna denotasi dan konotasi yang saling melengkapi. Makna denotasi berfungsi 

sebagai dasar pemahaman harfiah, sementara makna konotasi menjadi sarana 

penyampaian nilai budaya, penghormatan, kerendahan hati, dan penguatan 

hubungan sosial secara santun. Temuan ini menunjukkan bahwa pemahaman 

terhadap kedua jenis makna itu penting untuk menjaga keberhasilan komunikasi 

adat. Hasil penelitian ini memiliki implikasi positif terhadap pembelajaran bahasa 

Lampung di SMP, khususnya sebagai materi kontekstual untuk melatih 

kemampuan menafsirkan makna, kepekaan bubahasa, dan apresiasi peserta didik 

terhadap sastra lisan dan kearifan lokal Lampung. 

Kata Kunci: denotasi, konotasi, pembelajaran, bahasa lampung 
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DENOTATION AND CONNOTATION IN THE SAGATA OF THE MANJAU 

MAJU TRADITION IN TANGGAMUS REGENCY AND ITS IMPLICATIONS 

FOR LAMPUNG LANGUAGE LEARNING IN JUNIOR HIGT SCHOOLS 

 

By 

 

DEWISMA SAFITRI 

The problem of this research is that a lack of these layers of meaning denotative 

and connotative has the potential to lead to misinterpretation of traditional 

messages and weaken the educational function of oral literature. Therefore, this 

study aims to identify the denotative and connotative meanings in sagata in the 

Manjau Maju tradition in Tanggamus Regency and their implications for 

Lampung language learning at the junior high school level.   

This study uses a qualitative ethnographic design. The data source for this study 

comes from the sagata utterances used in the Manjau Maju procession in the 

Tanggamus Regency community. The data collected are words containing 

denotativeand connotative meanings. Data collection techniques included 

observation, interviews with traditional leaders and sagata speakers, and 

documentation. Data analysis was conducted using descriptive qualitative 

methods through the stages of data reduction, data presentation, and drawing 

conclusions, focusing on revealing the denotative and connotative meanings 

within each sagata line.  

The results of this study indicate that sagata in the Manjau Maju tradition 

contains complementary denotative and connotative meanings. Denotative 

meaning serves as the basis for literal understanding of speech, while connotative 

meaning serves as a means of conveying cultural values, respect, humility, and 

strengthening social relationships in a polite manner. This finding suggests that 

understanding both types of meaning is crucial for maintaining successful 

traditional communication. The results of this study have positive implications for 

Lampung language learning in junior high schools, particularly as contextual 

material to train students' ability to interpret meaning, develop linguistic 

sensitivity, and develop an appreciation for Lampung oral literature and local 

wisdom.  
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